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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Indonesia Partner Solution di kantor perwakilan Jakarta 1.
Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah kinerja karyawan yang belum tercapai secara
maksimal, sehingga perusahaan perlu menemukan solusi yang tepat. Penelitian ini melibatkan 67
responden dari total 198 karyawan yang dipilih sebagai sampel penelitian.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik analisis data
menggunakan uji regresi linear berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi (R
Square) dengan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, baik gaya kepemimpinan transaksional maupun
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, kedua variabel
tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 153,242 >
F tabel 2,75 dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,822 atau 82,2%. Artinya, 82,2% Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya sebesar
17,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini seperti motivasi kerja, kompensasi, dan budaya
organisasi.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Transaksional, Lingkungan Kerja, Kinerja
Karyawan

Abstract

This study aims to examine the influence of transactional leadership style and work environment on
employee performance at PT. Indonesia Partner Solution, Jakarta 1 branch office. The background of
this research stems from suboptimal employee performance, prompting the company to seek appropriate
solutions. The research involved 67 respondents out of a total of 198 employees selected as the sample.

The research method used is quantitative with an associative approach. Data analysis techniques include
multiple linear regression analysis, partial test (t-test), simultaneous test (F-test), and coefficient of
determination (R Square), assisted by SPSS software.

The results show that partially, both transactional leadership style and work environment have a
significant influence on employee performance. Simultaneously, these two variables also significantly
affect employee performance, as indicated by the F value of 153.242 > F table value of 2.75 and an
Adjusted R Square of 0.822 or 82.2%. This means that 82.2% of employee performance is influenced by
transactional leadership and the work environment, while the remaining 17.8% is affected by other
factors not included in this study, such as work motivation, compensation, and organizational culture.

Keywords: Transactional Leadership Style, Work Environment, Employee
Performance
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INTRODUCTION

Dengan tingginya persaingan di era gelobalisasi saat ini perusahan dituntut untuk terus meningkatkan
produktivitas,kualitas dan kepuasan pelanggan agar dapat bersaing dengan perusahan lainnya serta dapat
mencapai tujuan perusahaan. Kinerja karyawan harus memiliki kuantitas dan kualitas yang baik untuk
meningkatkan produktivitas,kualitas produk dan kepuasan pelanggan.

Memiliki karyawan berkualitas merupakan salah satu strategi jangka panjang perusahan. Karena
sumber daya manusia yang berkualitas pasti memiliki produktivitas kenerja yang baik sehingga kualitas
produk dan kepuasan pelanggan dapat meningkat.

Dalam proses meningkatkan kinerja karyawan tentu banyak factor pendukung didalamnya. Salah
satu factor pendukung tersebut adalah gaya kepemimpin. Gaya kepemimpinan direncanakan untuk
mempengaruhi bawahannya agar Kinerja yang diberikan karyawan dapat maksimal. Ada beberapa tipe gaya
kepemimpinan seperti gaya kepimimpinan transaksional yang berfokus pada sasaran,standar kerja dan
imbalan untuk menghasilkan kinerja yang efektif dengan tujuan untuk memberikan motivasi dan
penghargaan atas kinerja karyawan.

Lingkungan kerja juga memiliki pengaruh penting terhadap kinerja karyawan karena ada intraksi
didalamnya baik secara lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik yang dapat mempengaruhi
emosional dan kinerja yang dihasilkan.Memberikan rasa aman dan nyaman dengan meberikan fasilitas-
fasilitas pendukung seperti kelengkapan alat kerja, kebersihan lingkungan kerja dan keamanan lingkungan
kerja.Dengan demikian perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang dapat mendukung untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

Kinerja karyawan merupakan salah satu yang menentukan keberhasilan sebuah perusahaan. Kinerja
adalah pencapaian atau prestasi seseorang yang barkaitan dengan tugas — tugas yang diberikan
kepadanya,semakian baik kinerja yang dihasilkan maka akan semakin cepat perusahaan mencapai tujuanya.

Namun kinerja karyawan tentu dipengaruhi oleh gaya kepimpinan dan lingkungan kerjanya.

Dari penjelasan diatas kedua factor tersebut juga mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Indonesia
partner solution dalam upaya meningkatkan produktivitas, kualitas dan kepuasan pelanggannya. Karena
target pekerjaan yang dihasilkan belum dapat tercapai secara maksimal dan kualitas SDM yang
berdedabeda juga mengakibatkan produktivitas tim dapat menurun sehingga menimbulkan ketidak puasan
palayanan dari pelanggan.

Tabel 1. 1 KPI tahun 2024

Pengetahuan Umum
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08 016
07 0175
08 012
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|egal Standing
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Keahlian teknis dasar

Sumber : PT.IPS Jakarta 1 2024

Peniliaan hard skill karyawan pada tahun 2024 mecapai hasil 76% dari Bobot 100% berdasarkan hasil
penilain diatas kinerja karya masih harus ditingkatkankarena berpengaruh terhadap hasil kinerja . Hal ini
dapat dipengaruhi oleh factor peran pemimpin dalam meberikan arahan.
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Tabel 1. 2 KPI tahun 2024

LEVEL CORE SOFT SKILL (SCORE 1-5)
NO 360 DEGREE FEEDBACK KET REV | BOBOT
PENI | PEN2 | SCORE OEV TOTALSCORE

1 |Achievement Orientation Semangat berprestasi ACH | 2% 5 ¢ 9 04 018
2 |Customer Service Orientation Berarientasi kepuasan pelanggan (0 | 5% ¢ ¢ 8 08 02
3 {Teamwark Kerjasama kelompok w | % | ¢ 4 i 08 0,16
4 |Developing Each Other Mengembangkan orang lain DRV 2% | 4 4 i 08 0,16
5 {Impact and Influence Mempengaruhi M| 5% | 3 7 07 0,10

100% B1%

Sumber : PT.IPS Jakarta 1 2024

Peniliaan soft skill karyawan pada tahun 2024 mecapai hasil 81% dari Bobot 100% berdasarkan hasil
penilain diatas kinerja karya masih harus ditingkatkan karena kinerja yang dihasilkan akan mempengaruhi
kinerja tim dan kepuasan pelanggan . Hal ini dapat dipengaruhi oleh factor lingkungan kerja.

Memperhatikan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengajukan proposal dengan judul :*
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Indonesia Partner Solution dikantor Perwakilan Jakarta 1 «.

METHODS

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik analisis data
menggunakan uji regresi linear berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi (R
Square) dengan bantuan program SPSS.

RESULTS & DISCUSSION
Results

Uji Kualitas Data

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah mengetahui berbagai tanggapan atas responden
adalah melakukan uji kualitas data. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah berbagai item pernyataan
atau indikator yang digunakan tersebut valid atau tidak serta reliabel atau tidak. Hal ini penting karena
salah satu syarat bahwa sebuah data dapat dilakukan uji hipotes adalah harus valid dan reliabel. Dibawah
ini disajikan hasil uji kualitas data berupa uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas

Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional

Variabel Permyataan o |R Hitung| R Tabel| Ket

Pemimpin memberikan penghargaan kepada

- N . -
karyawan yang berhasil mencapai target kinerja. 0.03 0.862 03 valid

Karyawan termotivasi bekerja lebih baik karena
adanya imbalan yang dijanjikan oleh pemimpin 0,03 0.883 0.3 wvalid
atas pencapaian tertentu.

Pemimpin secara aktif memantau pekerjaan

Gg}-‘a . bawahan untuk mencegah terjadinya kesalahan. 0.03 0.877 03 valid
Kepemimpinan
Transaksional |Pemimpin segera mengambil tindakan korelktif
saat menemukan adanya penyimpangan dar 0,03 0.906 0.3 wvalid
standar kerja.

Pemimpin hanya memberikan perhatian atan
intervensi jika tetjadi kesalahan dalam pekerjaan 0,03 0.778 03 valid
bawahan.

Pemimpin cendemng memberikan sanksi setelah
kesalahan terjadi tanpa melakukan pengawasan 0.03 0,797 0.3 valid
secara langsung sejak awal.

-3-
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Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan variabel gaya kepemimpinan transaksional
dinyatakan valid, karena r hitung dari setiap pernyataan lebih besar dari r tabel (0,3) dan item kuesioner
yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

Varigbel Pernyataan o R Hitung R Tabel Ket
Pencahavaan di tempat ketja cukup terang - - - -
dan mendukung aktivitas kerja. 0.05 0.897 03 valid
Saya merasa nyaman bekerj?ka.rena 0,05 0873 03 valid
pencahavaan yang memadai.

Sirkulasi udara di ruang kerja terasa lancar 0,03 0922 03 valid
i . |dan segar.
Linglungan Ketja

Fuang kerja n.'lerru.h.h wventilasi yang baik 0,05 0806 03 alid
untuk menunjang kenyamanan kerja
Penataan miang kerja memudahkan saya < .

= N 0.05 0.922 0.3 ralid
dalam bergerak dan berkoordinasi. : : - *
Posisi peralatan kerja tertata dengan - - -
efisien dan mendukung produktivitas. 0.03 0.891 03 valid

Variabel Pemvataan « R Hitung E Tabel Ket
Dekorasi di tempat kerja menciptakan 0,05 0,898 03 valid
suasana vang menyenangkan.

Li kerja y arik

ingkungan kerja yang menarik secara 0,03 0.934 03 valid
wvisual membuat saya lebih termotivasi
Tingkat kebisingan di tempat ketja masih - — N .
dalam batas yang dapat ditoleransi. 0.03 0.853 03 valid

Lingkungan Ketja

Saya dapat berkonsentrasi dengan baik
karena minimiya gangguan suara di 0,03 0.869 0.3 wvalid
tempat kerja
Fasilitas kerja yang disediakan
perusahaan mendulung kelancaran 0,05 0,904 0.3 wvalid
pekerjaan saya.
Saya n.'lera.sft puas denga.n. fasilitas yang 0.05 03 vatid
tersedia di ingkungan kerja. 0.800

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan variabel gaya Lingkungan Kerja dinyatakan valid,
karena r hitung dari setiap pernyataan lebih besar dari r tabel (0,3) dan item kuesioner yang valid dapat
dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

Tabel 4.10 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Variabel Pemnyataan o R H.n:ungi ETabel| Ket
Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan kualitas dan
kuantitas vang sesuai dengan
standar.

0,03 0,249 0.3 walid

Hasil kerja saya selalu diperiksa dan
mendapat tangzapan positif dan 0,03 0,897 03 walid
atasan.

Saya memahami tugas dan tangzung

0.05 0.966 0.3 ralid
jawab pekerjaan saya dengan baik. ' ' - ’

Einerja Karyawan

Pengetahuan saya tentang pekenjaan
membantu dalam meningkatkan 0,05 0,948 0.3 wvalid
produltivitas.

Saya selalu bermisiatif menyelesaikan
tugas tanpa menunggu perintah 0,03 0,963 03 walid
atasan.

Saya mampu mengambil langkah
cepat dalam mengatasi masalah 0,05 0,934 0.3 walid
pekerjaan yvang muncul.




Siti Masyitoh /ELESTE : Economic Skill Journal ..(..), 2025

Vanabel Pemnyataan o |RHitung| B Tabel| Ket

Saya selalu menunjukkan sikap
positif dalam bekerja bersama rekan 0,03 0974 0.3 valid
tim.

Saya bekerja dengan penuh semangat

dan dedikasi setiap hari. 0.03 0.9 03 valid

Saya selalu datang tepat waktu dan
menyelesaikan pekenjaan sesuai 0.03 0,963 0.3 valid

o jadwal.
Kinerja Karyawan

Savya dapat berkonsentrasi dengan
baik karena minimnya gangguan 0,03 0,963 0.3 valid
suara di tempat kegja.

Saya mengatur waktu kerja dengzan
baik untuk menyelesaikan semua 0,03 0,668 03 valid
fugas secara efisien.

Sava jarang tidak hadir tanpa alasan
yang jelas dalam menjalankan 0,03 0,913 0.3 valid
peketjaan.

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan variabel gaya Kinerja Karyawan valid, karena
r hitung dari setiap pernyataan lebih besar dari r tabel (0,3) dan item kuesioner yang valid dapat dijadikan
acuan untuk penelitian selanjutnya

2. Uji Reliabilitas
4.11 Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach's Alpha Standar Alpha Eeteranzan
Gava Kepemimpinan ) )
- 0.836 0.60
! Transaksional = ' Reliabel
2 Linghungan kerja 0.773 0.60 Reliabel
3 Kmﬂ]& Karvawan D?Sﬁ' I}I.’sl} Feliabel

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa masing — masing variabel yaitu, Gaya
kepemimpinan transaksional, Lingkungan kerja, dan kinerja Karyawan memiliki Cronbach’s Alpha >
0,60. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Setelah melakukan uji kualitas data dan semua data yang dihasilkan layak untuk digunakan
dalam uji selanjutnya maka yang perlu dilakukan adalah uji asumsi klasik. Uji ini wajib dilakukan
sebelum seseorang melakukan analisis regresi linier berganda. Adapun uji klasik yang dilakukan
dalam penelitian ini meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas dan (3) uji heteroskedastisitas.
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1. Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean=173E-16
ki) St Dev. = 0565
N=E7

=

: =
Frequency

[

- ] 1 2 3 4

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 1 Grafik Histogram

Menurut tampilan histogram di atas, distribusi data membentuk lonceng dengan dua sisi
yang tidak terhingga. Dengan Kata lain, di kedua sisi lonceng tidak ada batasan untuk mencapai nilai
yang tidak terhingga. Menurut uji normalitas, variabel dependen memiliki distribusi yang normal.

2. Uji Multikolinieritas
Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinieritas

COLINEARITY STATISTICS
TOLERANCE VIF
HASIL | KESIMPULAN | HASIL | SIMPULAN
Kepemimpinan | 0.212 >0.1 4.714 <10
Transaksional
Lingkungan 0.212 >0.1 4.714 <10
Kerja

Pada tabel 4.13 dapat dilihat dari nilai VIF dan Tolerance menunjukan nilai VIF nya 4.714 < 10 dan
Tolerance 0.212 > 0,1 artinya pada penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas

3.Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 2 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil anilisis menunjukan titik — titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola
tertentu. Dengan demikian bahwa tidak terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas pada model.
-6 -
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Hasil Uji Hipotesis

Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, maka langkah terakhir
yang dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis.
Beberapa hal yang termasuk ke dalam uji hipotesis ini anatara lain persamaan regresi, , koefisien
determinasi (R?) dan uji t (uji parsial).

1. Persamaan Regresi Linier Berganda

Tabel 4.14 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
M1 (Constant) 3.042 2275 1.337 186
Kepemimpinan 882 205 338 2994 004 212 4714
Transaksional
Lingkungan Kerja 639 A1 596 5.287 <,001 212 4714
a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sehingga dari rumus persamaan regresi linier berganda dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Y =3.042 + 0.882x1 + 0.639x2

Hasil persamaan regresi linier berganda diatas memberikan pengerian bahwa :

a.

Nilai konstanta 3.042 mempunyai arti bahwa apabila variable —variable bebas vyaitu, gaya
kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja diasumsikan bernilai (0), maka kinerja karyawan
sebesar 3.042.

Nilai koefisien regresi untuk gaya kepemimpinan transaksional (X1) Sebesar 0.882 menunjukan jika
gaya kepemimpinan transaksional mengalami kenaikan sementara variabel lingkungan kerja di
asumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami kenaikan sebesar 0.882.

Koefisien regresi variabel Lingkungan kerja diperoleh nilai sebesar 0.639 yang berarti jika variabel
motivasi kerja mengalami penurunan sementara variabel kepemimpinan transaksional di asumsikan
tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.639.

2. Uji F (Uji Simultan)

Tabel 4.15 Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 19365.789 2 9682.895  153.242 <,001°
1 Residual 4043.972 64 63.187
Total 23409.761 66
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
h. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Transaksional

Sumber : Data Olahan SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat di lihat melalui tabel ANOVA pada program spss, diketahui

bahwa F hitung yang di hasilkan sejumlah 153.242 dan perbandingan dengan F tabelnya sebesar 2,75.Yang
berarti 153.242.> 2,75 jadi dapat disimpulkan pada penelitian ini bahwa f hitung lebih besar dari f tabel, HO di
tolak dan H1 di terima yang artinya variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel

dependen.
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3. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.16 R Square

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9108 .827 .822 7.94903

a. Predictors: (Constant), Lingkunagan Kerja, Kepemimpinan
Transaksional

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai Adjusted R Square sejumlah 0,822 atau sebesar 82,2%
dalam presentase .Hal tersebut berarti bahwa variabel kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja
secara bersama sama mempengaruhi variabel kinerja karyawan di PT. Indonesia Partner Solution dikantor
perwakilan Jakarta 1 sebesar 82,2% Sedangkan sisanya sebesar 17,8% dapat di pengaruhi oleh variabel

lain seperti motivasi kerja, kompensasi,budaya organisasi dan lainnya.

4.

1)

2)

Hasil Uji t (Uji Parsial)

Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah melakukan Uji t atau yang lebih dikenal dengan
nama Uji Parsial. Jika Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama, maka Uji t ini
bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya secara parsial
atau sendiri-sendiri.

Tabel 12. Hasil Uji t (Uji Parsial)

T Sig.
thitung ttabel HASIL| o =5% SIMPULAN

VARIABEL

Citra Merek 141421 > 1.984| 0000 [ >0,05| Berpengaruh Signifikan

Dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, Maka berdasarkan pada tabel 4.17 di
atas maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

Secara parsial kepemimpinan transaksional berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT.Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1, Karena t hitung
(2,994)> t tabel (1.669) serta signifikannya 0,04 <0,05. Dengan demikian Nol (Ho ditolak ) dan
hipotesis (Ha diterima) .

Secara parsial Lingkungan kerja tidak berpengaruh berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di di PT.Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1, Karena t hitung
(5.287)> t tabel (1.669) signifikannya 0,01 < 0,05. Dengan demikian Nol (Ho ditolak ) dan
hipotesis (Haditerima)) .

DISCUSSION

Dari latar belakang masalah terkait kinerja karyawan yang belum tercapai secara maksimal,
sehingga perusahaan harus mencari solusi untuk masalah tersebuat. Maka dipilihlah objek pada
penelitian ini adalah karyawan PT. Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1 yang
berjumlah 198 karyawandan diwakili oleh 67 karyawan menjadi responden pada penelitian ini,

-8-
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Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi perusahaan terkait pengaruh gaya kepemimpinan
transaksional dan lingkungan kerja apakah berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Setelah melakukan olah data melalui program spss di dapatkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara simultan variabel gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja ini berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT. Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1. Sedangkan
jika di uji secara parsial dari kedua variabel ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk lebih
lengkapnya peneliti akan menginterprestasikan hasil dari olah data melalui program spss.

1. Secara parsial kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1.

Hal ini dapat di lihat melalui uji t (parsial) bahwa nilai t hitung (2,994) < t tabel (1.669) dan nilai sig
(0,04) > (0,05), dengan demikian Nol (Ho ditolak ) dan hipotesis (Haditerima ) diterima.

2. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Indonesia Partner
Solution dikantor perwakilan Jakarta 1.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat di lihat melalui uji t (parsial) bahwa nilai t hitung (5.287) <t
tabel (1.669 ) dan nilai sig (0,01) > (0,05), maka Nol (Ho ditolak ) dan hipotesis (H, diterima).

3. Hasil Interprestasi Uji Regresi Linear Berganda dan Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda nilai koefisien variabel kepemimpinan
transaksional sebesar 0,882 yang berarti jika variabel kepemimpinan transaksional mengalami
kenaikan sementara variabel lingkungan kerja di asumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,882. Selanjutnya nilai koefisien pada variabel lingkungan kerja
sebesar 1.336 yang berarti jika variabel lingkungan kerja mengalami kenaikan sementara variabel
kepemimpinan transaksional di asumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami
peningkatan sebesar 1.336. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel kepemimpinan
transaksional dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal
ini dapat di lihat melalui uji f (simultan) Nilai F hitung yang di hasilkan sejumlah 153.242 dan
perbandingan dengan F tabelnya sebesar 2,75. Yang berarti 153.242.> 2,75 jadi dapat disimpulkan
pada penelitian ini bahwa f hitung lebih besar dari f tabel, HO di tolak H1 di terima yang artinya
variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.Pengaruh
kontribusinya dapat di lihat melalui koefisien determinasi (R Square) nilai Adjusted R Square
sejumlah 0, 822 atau sebesar 82,2% dalam presentase . Hal tersebut berarti bahwa variabel
kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja secara bersama sama mempengaruhi variabel
kinerja karyawan di PT. Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1 sebesar 82,2%
Sedangkan sisanya sebesar 17,8% dapat di pengaruhi oleh variabel lain seperti motivasi kerja,
kompensasi,budaya organisasi dan lainnya.

CONCLUSION

Berdasarkan analisis dari uraian hasil pembahasan dan interprestasi pada bab 4 megenai pengaruh gaya
kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Indonesia Patner
Solution dikantor perwakilan Jakarta 1 dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Secara parsial gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan .
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,994 lebih besar dari t tabel sebesar 1,669, dan
nilai signifikansi sebesar 0,04 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transaksional secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT
Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1.

2. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 5,287 lebih besar dari t tabel sebesar 1,669, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,01 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja juga
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Indonesia Partner Solution dikantor
perwakilan Jakarta 1.

3. Gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di PT Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1.

Hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung sebesar 153,242 lebih besar dari F tabel sebesar 2, 75 yang
berarti kedua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja

-9-



Siti Masyitoh /ELESTE : Economic Skill Journal ..(..), 2025

karyawan.Kontribusi variabel independen terhadap kinerja karyawan sebesar 82,2%.Berdasarkan
nilai Adjusted R Square sebesar 0,822, dapat disimpulkan bahwa sebesar 82,2%. Variabel kinerja
karyawan dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja. Sisanya
sebesar 17,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini, seperti motivasi kerja,
kompensasi, budaya organisasi, dan faktor personal lainnya.
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